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Mengantar Saja

Sejarah berulang, pertama sebagai

kali sebagai

Dan mereka yang terlihat menari

sebuah peristiwa yang absurd (Karl

tragedi dan yang kedua

Mar x )

dianggap gila oleh or-

ang-orang yang tidak bisa mendengarkan musik (Nietszche)

Juml ah orang yang meninggal

dunia |l ebih dari

jadi

aya dan Tera bersahabat

ama. Persahabatan yang

diperantarai oleh karya.
Mula-mula kami melahirkan komik
kontroversial: Pengumuman tak ada
Sekolah Murah. Komik ini kocak, gaya
dan penuh sindiran. Saya diundang
diskusi kemana-mana gara-garabuku
itu. Pernah diminta datang ke sebuah
SD untuk bicara komik ini. Tera begitu
pula. Kami seperti disatukan oleh takdir
untuk melahirkan banyak ide.

Hingga pernah satu ketika saya
dicerca. Komik kita dianggap menghina
keyakinan. Padahal yang saya lakukan
hanya membongkar. Tabir honor para
penceramah yang membumbung

karena rokok di seluruh

5juta orang/tahun. Itu |l ebih bany ak
dibanding perang, kecel akaan atau bunuh diri

digabung

satu (Matthew L My ers, Presiden CITFK)

tinggi. Komik itu laku keras dan tak
dicetak ulang sayangnya. Sampai suatu
ketika kami buat komik politik. Bicara
soal terbunuhnya aktivis HAM cak
Munir. Banyak toko buku enggan
menjual komik ini. Dianggap bahaya.
Begitulah tiap karya itu kami susun
bareng. Tera yang dapat menangkap
maksud saya. Lebih mampu mencium
jejak ide yang coba saya tuliskan. lkatan
itu berjalan puluhan tahun dan saya
sudah merasa tua. Tera yang pertama
kali saya temui adalah mahasiswa muda
yang bergairah menggoreskan gambar
alternatif. Kini ia sudah menjadi dosen,
berkeluarga dan dianugerahi putera.
Saya tiba-tiba merindukan masa lalu.



Melompat pada karya kami yang
sekarang coba diperbaharui. Inilah karya
tentang imperium rokok yang punya
kekayaan luar biasa. Saya dan Tera
menulis ini jauh sebelum kampanye pro
dan anti rokok berlangsung. Mula-mula
kami semua curiga dengan daftar orang
ter-kaya di Indonesia yang selalu
menempatkan pemilik perusahaan rokok
dalam posisi teratas.

Tumpukan fantastis kekayaan itu
pasti menyimpan cela. Tak harus
menjadi marxis kalau ingin curiga pada
akumulasi. Nabi saya-Rasulullah SAW-
mengajarinya dengan luar biasa. Di
balik tumpukan kekayaan yang
membumbung pastilah ada hak yang
dirampas. Saya meyakininya dan Tera
pasti merasakan hal yang sama. Kami
kemudian diskusi, membuat teks dan
Tera menghidupkanya dalam gambar.

Jadilah karya yang judulnya
Mengapa Perusahaan Rokok Untung
Besar. Komik itu seketika lenyap dari
pasar. Entah siapa yang membeli karya
itu. Sangka baik kami ada peningkatan
budaya baca komik secara drastis. Kami
mula-mulatak sangka ada sambutan
luar biasa. Terutama untuk mereka yang
resah atas peningkatan populasi remaja
merokok. Saya dijamu untuk bicara
padaisu yang-sebenarnya- tak saya
ketahui secara mendalam.

Enam atau tujuh tahun telah berlalu.
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Soal rokok ini-berubah- jadi pertarungan
sengit. Para pendukung rokok dengan
antusias menyerang mereka yang kubu
kontra. Bahkan mirip Densus 88 mereka
memuat gambar seterunya di baliho
jalanan. Menyebut sebagai orang yang
merugikan petani tembakau. Intimidatif,
tak masuk akal dan orbais. Serangan
itulah yang membangunkan kesadaran
kami berdua. Kami menganggap
situasinya sudah jauh dari nalar.

Saya dan Tera kemudian belajar
banyak pada apa yang terjadi. Semula
saya orang yang toleran saja terhadap
orang yang merokok. Kawan, saudara
dan tetangga saya perokok. Hanya
melalui perantaraan peristiwa hal itu
berubah. Seorang penjual di pasar yang
saya kenal baik tiba-tiba merosot berat
badannya. Perempuan yang saya lihat
gemuk, ramah dan sopan itu terkuras
badanya karena menemani suami yang
terkena penyakit akibat kecanduan
rokok. la kesal tapi tak bisa berbuat apa-
apa: seorang istri yang mengukur
semua tindakan berdasar kepatuhan
padasuami.

Patriarkhi jadi aroma penyedap
dalam kecanduan orang untuk
merokok. Perempuan itu kemudian
meninggal dunia. Pada usia yang masih
kelew at muda. Saya sedih karena
kehilangan seorang yang rajin, baik dan
energik. Bubur jualanya hingga sekarang
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belum ada yang mampu gantikan. Di
pasar biasanya dirinya jualan di pinggir
jalan. Rokok telah membunuhnya dan
saya rasa perusahaan rokok tak peduli
dengan nasib keluarganya. Bapak kena
kanker, istri meninggal dan anak-anak
yang jadi yatim.

Kejadian itu tak hanya sekali.
Berulang-ulang saya melihat implikasi
dari orang kecanduan rokok. Deket
rumah saya seorang anak muda yang
frustasi memilih rokok sebagai pelarian.
Kecanduanya luar biasa: kalau tak ada
rokok dipungutnya sampah rokok di
jalanan. la membahayakan diri dan
lingkungan. Saya membawanya ke
pondok pesantren untuk mengobatinya.
Terapi pesantren dengan dzikir terus-
menerus. Dihapus kebiasaan itu dengan
mengingat Allah. Bayangkan
menjauhkan rokok terapinya sama
dengan mengatasi setan.

Soal demi soal muncul. Datanya
melimpah tapi perusahaan tak pernah
ada yang minta maaf. Bahkan para
perokok yang masih hidup dengan
fanatik tetap memeluk kebiasaanya.
Saya merasa ini situasi sosial yang
abnormal: perusahaan memproduksi
barang bahaya dan upaya untuk
mengingatkan malah dilawan dengan
brutal. Tak pernah ada diskusi yang
produktif antara yang pro dan kontra.
Posisinya memang tak seimbang:

imperium adalah modal raksasa dan
dilawan oleh segelintir orang yang sadar
apa arti peringatan pada bungkus rokok.

Bahwa situasinya tak baik-baik saja.
Ini bukan pertarungan mempertahankan
iklim udara yang bersih. Tapi kecurigaan
berlebihan dan tak masuk akal.
Gunanya apa memasang gambar orang
yang tak punya reputasi kejahatan HAM
di ruang publik. Ini sama dengan
meracuni udara terbuka dengan polusi
pemahaman yang bahaya. Kami
memutuskan untuk membuat, merivisi
dan menyusun lagi gambar dari komik
yang dulu pernah kami susun.

Untuk kembali menyisir fakta,
menggali gambar dan mengeksekusi
teks. Sebab pertarungan ini sudah
meyentuh rasionalitas dan manipulasi
fakta. Bagi kami berdua yang tak pernah
dikupas adalah akumulasi yang
dijalankan oleh industri rokok.
Bayangkan saja tiga orang terkaya di
negeri ini dilatari oleh aktivitas bisnis
jualan rokok. Sebuah bisnis raksasa yang
telah mengubah nasib banyak orang.
Saya punya kisah kecil tentang hal itu:

‘...........8aya mengenal anak itu
sepintas. Seorang muda yang
tampaknya punya ambisi sederhana.
Hidup bersama dengan kawan se-
ideologi untuk kerja apa adanya.
Tapi nasib bisa bicara lain:
terdampar dirinya pada lingkungan



yang dipadati oleh dana dari mana-
mana. Disusunya ide, dibuatlah
sebuah prakarya hingga ia dikenal
dimana-mana. Kepiawaianya untuk
mengorganisir terbukti berguna. la
memilih menyembah berhala
perusahaan yang kini hampir
mewarnai setengah hidupnya. la
kaya, terkenal dan disegani karena

Kisah itu merangkum sebuah
legenda kecil yang indah: karir
seseorang yang tertolong karena
bersekutu dengan perusahaan rokok.
Tampaknya nasib mujur itu bukan
miliknya saja. Terdapat banyak anak
muda yang kemudian dengan suka ria
membela kepentingan pabrik. Mungkin
dibayar atau bahkan dibayar lebih dari
yang lain. Tapi yang saya tahu itulah
kedigdayaan uang:

Mempengaruhi keyakinan, pilihan
hingga sikap. Saya memutuskan
bersama Tera untuk memuat ulang
komik ini dalam sebuah latar yang
sedang bergeser banyak. Latar
utamanya adalah cengkraman
perusahaan rokok memang luar biasa.
Kalau itu mempengaruhi proses legislasi
merupakan hal yang lazim dan normal.
Tapi kali ini mencengkram banyak
aktivis yang berasal dari berbagai latar
belakang.

Saya sulit memahami mereka yang
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tak melihat sama sekali ekploitasi yang
dijalankan perusahaan rokok.
Bagaimana mereka bisa menganggap
hal wajar dari nilai akumulasi yang
berhasil dihimpun oleh industri yang
jelas-jelas andalanya adalah produk yang
berbahaya. Dalih sejarah hingga
kebudayaan bukan hanya berunsur
banyolan tapi juga mengabaikan fakta
yang terjadi.

Kalau ada ketimpangan yang
menganga. Bahwa konsumen rokok
kebanyakan adalah orang miskin.
Sebagai candu rokok telah sukses
mengantarkan dirinya menjadi
kebutuhan primer golongan miskin.
Banyak riset menunjukkan bagaimana
warga miskin diperdaya oleh rokok.
Diseret oleh banyak kebutuhan; rokok
tetap menjadi prioritas pengeluaran
mereka.

Bayangkan saja pola penanganan
kemiskinan masih andalkan bantuan.
Andai tiap bantuan uang diwujudkan
untuk beli rokok maka berapa besar
aliran uang mengalir ke perusahaan.
Pipa aliran uang ini yang menciptakan
tumpukan laba luar biasa. Logika
sederhana ini gagal dipahami atau
sengaja diabaikan. Sehingga kita sampai
hati mengatakan kalau rokok ini warisan
budaya yang pantasdipertahankan.

Tumpukan laba itu yang membuat
perusahaan bisa menjalankan apa saja.
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Sebut saja olah raga yang dibina oleh
perusahaan. Konyol sudah praktik ini:
rokok yang bisa membuat daya rusak
paru dan memicu kanker menggunakan
dananya sebagian untuk membimbing
olah raga. Kita bisa dihina akal sehatnya
karena membiarkan sebuah perusahaan
yang merusak kesehatan untuk beralih
rupa jadi usaha peniti karir
olahragawan.

Malah pendapatan cukai digunakan
oleh negara untuk membiayai kesehatan
juga. Imbas dari pola penggunaan
anggaran semacam ini membuat
perseteruan ini jadi melebar kemana-
mana. Tak lagi bicara soal efek
akumulasi tapi sumbangan kemanusiaan
yang dijalankan oleh perusahaan. Begitu
gencarnya para pembela memberitahu
tentang baiknya perusahaan rokok.
Kami mencantumkanya dalam berbagai
gambar untuk menyatakan hal ini.

Sebab kami rasa dari soal ini kita
bisa melihat betapa rentanya gerakan
masyarakat sipil kita. Bukan hanya
mudah diadu tapi mudah pula
diinstruksi oleh kepentingan modal
raksasa. Terang-terangan pabrik rokok
menyamun akal sehat bahkan
merampas kesempatan hidup warga
miskin. Tapi melalui para pembela
posisinya dikembalikan pada tempat
paling terhormat. Sebagai perusahaan
yang punya sejarah masa lalu luar biasa

dan tercantum produknya sebagai
warisan budaya.

Untungnya kondisi seperti itu tak
pernah terwujud. Gerakan untuk
mencoba hidup lebih sehat terus
digemakan. Mulailah upaya untuk
membatasi aktivitas merokok misalnya
melalui penerapan KTR (Kawasan Tanpa
Rokok) dan perluasan gambar di
bungkus rokok yang mengerikan. Upaya
kecil ini ibarat pukulan sederhana tapi
berhasil membangkitkan para
pendukung perusahaan.

Spontan ada dukungan membludak
mengalir ke lini media sosial tentang
rokok. Sejumlah web melahirkan tulisan
yang terang-terangan mengutuk mereka
yang ingin ada aturan pembatasan
rokok. Bahkan tak jarang muncul
komentar aktif, intens dan terus-terusan
mengenai rokok yang bermanfaat untuk
apa saja: ide, kesehatan hingga
menimbulkan kenikmatan.

Mengapa pukulan kecil bisa berbuah
reaksi besar? Tak perlu untuk membaca
novel Charles Dickens jika mau tahu
jawabanya: rokok telah tumbuh sebagai
sebuah imperium yang kekuatanya
bukan pada produk tapi mithos. Mithos
itulah yang dengan bergairah diciptakan
terus-menerus. Mirip dengan zaman
abad kegelapan di manarasionalitas
musti takluk pada keyakinan semu
mengenai hal apa saja.



Kami berdua menyebut inilah abad
kegelapan. Dimana sebuah produk yang
telah banyak ditinggalkan manusia
modern masih dipuja begitu rupa.
Takhayul mengenai rokok diciptakan
dengan antusias, dilumeri oleh data
yang ditemukan di mana saja dan
diyakini oleh pendukungnya secara
fanatik. Seolah apa yang dilakukan
pabrik rokok itu selalu punya tujuan
mulia: bina olah raga yang
mengantarkan prestasi dan lindungi
kegiatan seni sehingga lahir dentuman
kreativitas.

Mithos itu dipelihara oleh tiga sendi
keyakinan: para pejabat yang masih saja
meyakini industri rokok memberikan
dampak ekonomi signifikan, para politisi
yang merasa perusahaan dapat
membayari ongkos politiknya dan
seniman yang percaya kalau perusahaan
dapat menanggung nasibnya. Baik
dalam hidup sehari-hari maupun ketika
berkarya diatas panggung.

Maka menganggumkan disini
bahwa perusahaan rokok dapat
mensponsori apa saja. Dinamai dengan
CSR (Corporate Social Responsibility)
dengan energik perusahaan seperti
Sampoerna membuat Sampoerna Scholl
System yang mendistribusikan bea siswa
serta melatih guru serta kepala sekolah.
Hal yang sama dilakukan oleh Djarum
Superliga Badminton yang mendirikan

Eko & Terra 9

akademi untuk pelatihan olah raga
bakat-bakat muda. Hanya di Indonesia
ini semua diperkenankan, karena di Asia
Tenggara-Kamboja, Laos, Singapura,
Thailand dan Vietnam-melarang semua
perusahaan Tembakau menggunakan
kegiatan CSR mereka untuk publisitas.

Bahkan Brunei Darusallam melarang
semua kegiatan itu sama sekali.
Membayangkan betapa Indonesia jauh
tertinggal dalam soal pengaturan pada
industri rokok membuat kita malu: kita
mirip dengan rombongan anak nakal
yang tak pernah mau patuh pada
aturan. Lebih kacaunya lagi kita nakal
bukan karena pintar tapi memang
bodoh dan dibodohi. Cerminan yang
paling menyakitkan adalah idiom rokok
memanfaatkan isu sosial. Dan itu semua
diperbolehkan.

Hanya peragaan ini semua tak
mungkin bisa berjalan kecuali dengan
propaganda aktif yang dilakukan di
media. Jalur cepat untuk menyiarkan itu
semua telah disediakan oleh peradaban
hari ini. Diantaranya media sosial yang
menampung jutaan bahkan milliaran
tulisan, gambar hingga cerita.
Perusahaan memanfaatkan itu dengan
antusias: membiayai web yang memuat
tulisan dukungan, membiayai iklan-iklan
yang heboh hingga menjadi donasi
untuk aktivitas kebudayaan.

Piranti melakukan itu semua
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landasanya hanya uang. Dan uang
bukan hal yang sulit untuk didapat.
Coba simak berita mengenai kas
perusahaan-salah satu saja yakni-
Sampoerna yang mencapai angka Rp
42,50 triliun di 2016 akhir (laporan
CNBC,7 Maret 2018) Capaian laba
raksasa itu bisa membuat perusahaan
rokok dapat melakukan apa saja:
membiayai apapun hingga membayari
siapapun. Tapi tidak adakah upaya
perlawanan?

Bukan sebuah keberuntungan tapi
sudah dilakukan: Diantaranya
mendorong kepatuhan pemerintah
untuk segera meratifikasi Konvensi
Kerangka Kerja Pengendalian Tembakau
(FCTC) WHO. Seperti biasanya, kita
dalam soal ini tertinggal, bahkan
menjadi negara Asia satu-satunya yang
belum meratifikasi konvensi ini. Cina
yang perokoknya terbanyak di dunia
saja sudah meratifikasinya. Padahal inti
konvensi ini adalah pembatasan jumlah
perokok anak diantaranya.

Hanya kampanye untuk ini semua
sudah dilakukan dan banyak pihak
mulai terpapar kesadaranya. Atas
bahaya rokok yang angkanya terus
mengkuatirkan: 20% anak Indonesia
usia 13-15 tahun merokok dan ini
angka tertinggi di dunia (The Conversa-
tion 7/6/2018) juga kian tumbuh
kampanye aktif mengenai eksploitasi

yang dilakukan oleh perusahaan.
Sepertinya kekuatan industri rokok terus
menerus akan digoyang karena banyak
kalangan mulai percaya bahwa bukan
pabrik rokok saja yang dapat menaikkan
pendapatan pajak negara.

Julukan Indonesia sebagai
‘Disneyland industri tembakau’ terasa
menyakitkan bagi kalangan yang sadar
atas hak menghirup udara yang bersih.
Muncul banyak kepala daerah yang
dengan konsisten menegakkan KTR
(Kaw asan Tanpa Rokok) yang cukup
memukul secara efektif budaya merokok
di ruang publik. Begitu pula iklan rokok
mulai dibatasi dan beberapa kepala
daerah dengan antusias mulai melarang
iklan rokok dipasang di sembarang
tempat.

M akin banyak pihak sadar untuk
melawan kiprah industri rokok dengan
banyak cara: riset, kampanye hingga
penolakan terang-terangan. Secara
sengit upaya ini dituduh sebagai kaki
tangan kekuatan imperial global. Mirip
dengan tuduhan yang biasa dilakukan
rezim di masa Orba. Kini kekuatan
pendukung rokok persis melakukan itu
lagi: mencurigai semua kampanye anti
rokok sebagai tidak nasionalis.

Yang lazim bilang bahwa semua
yang anti rokok dibiayai donor luar
negeri. Rasa nasionalisme diusik dengan
tuduhan semacam ini. Seolah yang



kampanye anti rokok itu budak
imperialisme sedang yang setia merokok
itu patriotik. Konyol sekali logika ini
seolah kita semua tak sadar bahwa
memang produk rokok itu bahaya dan
yang kecanduan rokok meyentuh usia
anak dan remaja. Pikirkan sejenak apa
yang bisa kita banggakan kalau anak
masih kecil sudah merokok, biasa
merokok dan terang-terangan merokok.
Kami memutuskan menerbitkan
karya ini lagi dengan interpretasi dan
tambahan gambar baru. Dibantu oleh
sejumlah aktivis kami mulai cemas
dengan ekploitasi perusahaan yang
sepantasnya dilawan. Tera dan saya
sudah tak lagi muda, tapi kami punya
banyak kawan muda yang jengkel
dengan tiap upaya imperium modal
yang mencoba melakukan hegemoni.
Pengalaman kami memperlihatkan
betapaperusahaan yang tak dibatasi,
diatur dan dikendalikan hanya akan
memangsa dan memasung hak rakyat.
Kami menyaksikan sendiri
bagaimana semua negara mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan rokok:
melarang penjualan eceran per batang
hingga membatasi aktivitas penjualan
rokok. Disini hal itu tak banyak
dilakukan. Dan gilanya ini perusahaan
jualan produk yang bahaya serta
sebagian pejabat malah gembira karena
kemampuan perusahaan untuk
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memodalinya. Wajar disini seorang
Menteri berkunjung ke perusahaan
rokok lalu membanggakan jasa
perusahaan.

Cerminan kiprah perusahaan yang
bersekutu dengan politisi ini telah
mencederai demokrasi. Prinsip yang
dulu diperjuangkan dan membawa
korban tak sedikit diulang lagi dalam
perkara ini. Perusahaan rokok yang
memang tak pernah digugat sejak Orba
berusaha untuk melakukan ‘praktek
bisnis’ yang menjauh dari prinsip-prinsip
etis demokrasi.

Keterbukaan, perlindungan pada hak
hingga kepatuhan pada konvensi
International tak dipatuhi. Belantara
situasi itulah yang membawa kami pada
anggapan kalau perusahaan ini seperti
kekuatan diktator. Yang mencoba untuk
bertahan dengan segala cara dan sialnya
bukan dilindungi negara tapi
memanfaatkan kekuatan apa saja. Kali
ini kita berdua putuskan untuk tidak
diam.

Terimakasih pada perusahaan rokok
yang membuat kami sadar betapa
bahayanya operasi kalian. Kami yang
dulu melawan Orba kemudian
dihadapkan pada diktator yang
tindakanya serupa. Acuh pada aturan
international hingga berusaha
mengendalikan agenda kebijakan
mengikuti kepentingan sendiri. Ketika
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ada kritik respon yang kalian berikan
sungguh mengingatkan kami pada
masa Orba.

Mengidentifikasi para kritikus lalu
memuat gambarnya di jalanan. Heboh
sekali upaya ini dilakukan sehingga kami
percaya kalau memang kalian terancam.
Ancaman itu kini makin nyata bukan
karena keberanian kami yang bertambah
tapi pengetahuan yang kami dapatkan.
Informasi kesehatan hingga eksploitasi
yang terjadi telah membangunkan
kesadaran kami kalau situasinya
memang harus diubah.

Juga kami terimakasih pada
pembela, pendukung dan penyembah
berhala rokok. Sungguh dari kalian kami
belajar militansi, propaganda hingga
kecerobohan yang kadang keterlaluan.
Sejumlah gambar kami olah dari
peryataan kalian, tulisan hingga
tindakan kalian. Kami suka tersenyum
melihat argumentasi dan bisa tertawa
membaca cara kalian meyakinkan siapa
saja untuk terus merokok.

Singkatnya, inilah pertarungan
panjang yang asyik dan
menggembirakan. Komik ini hanya cara
kami merespon apa yang kita anggap
sebagai ‘ancaman’ masa depan. Pada
rokok yang telah jalankan bisnis
puluhan tahun dengan tumpukan
akumulasi laba yang luar biasa. M aka
sebagai cara untuk merespon komik ini

hanya mengutarakan apa yang dulu dan
kini kami pikirkan. Pupuk itu semua
adalah fakta, imaginasi dan keinginan
untuk tetap melawan.

Semoga kita tetap sadar, kritis dan
selalu curiga pada semua bentuk
eksploitasi dan akumulasi laba yang
dilakukan oleh imperium mana saja.

Salam
Eko & Tera
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